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ABSTRAK 

Berdasarkan Hasil Riset  Kesehatan Indonesia (Riskesdes) tahun 2018 Prevalensi  hipertensi di Indonesia 

yang merupakan negara berpendapatan rendah menunjukan peningkatan sebesar 8,3% dari 25,8% 

menjadi  34,1 jiwa dengan perkiraan jumlah penderita 63.309.620 jiwa. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh tindakan Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang 

hipertensi pada masyarakat Desa Margamukti RW 03 sebelum dan sesudah dilakukan Pendidikan 

Kesehatan. Metode Penelitian yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji statistik dengan pengamatan 

terhadap subjek sejumlah 30 responden mengenai pengaruh intervensi Pendidkan Kesehatan. Data 

yang diperoleh  dari hasil kuesioner kemudian diolah dan dianalisis dengan membandingkan sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi Pendidikan Kesehatan menggunakan SPPS For Window versi 16.0. Hasil 

yang didapatkan dari pre-test dan post test yaitu tingkat pengetahuan meningkat dari 60,66% menjadi 

78,66 %. Uji paired test didapatkan bahwa terdapat pengaruh intervensi Pendidikan Kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan masyarakat Desa Margamukti RW 03 tentang penanganan hipertensi 

dengan nilai p = 0.000 (α < 0.05). Kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

masyarakat tentang hipertensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi Pendidikan Kesehatan dan 

pemberian kuesioner kepada masyarakat. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai wadah bagi 

masyarakat dalam mengembangkan nilai pengetahuan dan pendidikan, selain itu upaya tersebut 

dijadikan sebagai upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang sehat,bergizi dan 

bersinergi khususnya di Desa Margamukti RW 03 Kabupaten Sumedang. 

Kata kunci : Hipertensi, Intervensi, Pendidikan, Pengetahuan. 

 

ABSTRACT 

Based on the results of the 2018 Indonesian Health Research (Riskesdes), the prevalence of hypertension 

in Indonesia, which is a low-income country, showed an increase of 8.3% from 25.8% to 34.1 people with 

an estimated number of sufferers of 63,309,620 people. The aim of this research was to determine the 

effect of Health Education measures on the level of knowledge about hypertension in the community of 

Margamukti RW 03 Village before and after Health Education was carried out. The research methods 

used were normality tests and statistical tests with observations of 30 respondents regarding the effect of 

Health Education interventions. The data obtained from the questionnaire results were then processed 

and analyzed by comparing before and after being given the Health Education intervention using SPPS 

For Window version 16.0. The results obtained from the pre-test and post test were that the level of 

knowledge increased from 60.66% to 78.66%. The paired test showed that there was an influence of 

Health Education intervention on the level of knowledge of the people of Margamukti RW 03 Village 

regarding handling hypertension with a value of p = 0.000 (α < 0.05). The conclusion is that there is a 

significant difference between people's knowledge about hypertension before and after being given 

the Health Education intervention and giving questionnaires to the community. This can be used as a 

forum for the community to develop the value of knowledge and education, apart from that, this effort 

can be used as an effort to improve the health status of a healthy, nutritious and synergistic community, 

especially in Margamukti Village RW 03, Sumedang Regency. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah seseorang meningkat 

diatas normal sehingga dapat menimbulkan kesakitan (morbidibitas) dan kematian 

(mortalitas). Hipertensi berarti tekanan darah yang sangat tinggi pada pembuluh darah yang 

membawa darah dari jantung ke seluruh jaringan dan organ tubuh. Seseorang di diagnosis 

menderita hipertensi jika tekanan darahnya lebih tinggi dari normal, atau tekanan sistolik lebih 

dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg. Tekanan darah sistolik adalah saat 

jantung memompa darah ke arteri (saat jantung berkontraksi). Tekanan darah diastolik 

adalah saat jantung mengembang atau berelaksasi. Berdasarkan etiologinya, hipertensi 

dibedakan menjadi dua yaitu hipertensi primer dan hipertensi sekunder. Hipertensi primer 

adalah suatu kondisi di mana sekitar 95% tekanan darah tinggi disebabkan oleh faktor gaya 

hidup seperti kurang aktivitas (tidak aktif) dan pola makan. Hipertensi sekunder adalah suatu 

kondisi di mana tekanan darah tinggi lebih jarang terjadi, hanya sekitar 5%, dan disebabkan 

oleh suatu penyakit (misalnya penyakit ginjal) atau reaksi terhadap obat-obatan tertentu 

(misalnya pil KB) (Silaen, 2018) 

Menurut data WHO tahun 2019, sekitar 1,13 juta orang di seluruh dunia menderita 

tekanan darah tinggi, yang terutama terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah. 

Rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan, dan pendapatan, serta rendahnya akses 

terhadap program pendidikan kesehatan, menebabkan penduduk negara berpendapatan 

rendah memiliki pengetahuan yang buruk tentang hipertensi. Prevalensi  hipertensi di 

Indonesia yang merupakan negara berpendapatan rendah telah mencapai 34,1 jiwa 

dengan perkiraan jumlah penderita 63.309.620 jiwa (Riskesdas, 2018). Selain itu, sebanyak 

427.218 penduduk Indonesia meninggal akibat hipertensi pada tahun 2018 (Kementerian 

Kesehatan, 2017).Tekanan darah tinggi seringkali menimbulkan komplikasi seperti stroke (36%), 

penyakit jantung (54%), dan  gagal ginjal (32%) (Riskesdas, 2018) dalam (Nonasri, 2021) 

Hasil Riset  Kesehatan Indonesia (Riskesdes) tahun 2018 menunjukkan peningkatan 

sebesar 8,3% (dari 25,8% menjadi 34,1%), dengan sekitar 8,8% orang terdiagnosis hipertensi, 

yang juga diketahui terjadi pada sekitar 13,3% populasi Penderita hipertensi tidak meminum 

obatnya, sekitar 32,3% orang yang didiagnosis menderita tekanan darah tinggi tidak 

meminum obatnya secara teratur, dan 7,2% penduduk sudah mengetahui dirinya mengidap 

darah tinggi.Hanya 8,8% yang mengonsumsi obat untuk tekanan darah tinggi.(Rispawati et 

al,2023) 

Peningkatan tekanan darah dikaitkan dengan beberapa risiko antara lain usia, jenis 

kelamin, riwayat keluarga, genetika (faktor risiko yang tidak dapat diubah/dikendalikan), dan 

gaya hidup seperti kebiasaan merokok, asupan garam, asupan lemak jenuh, minyak jelantah, 

minuman beralkohol, obesitas, kurang olah raga, stres, dan penggunaan estrogen (faktor 

risiko yang dapat diubah/dikendalikan) (Warlenda et al, 2023) 
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Penderita hipertensi hendaknya mendapat pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang bahaya hipertensi. Pemberian pendidikan kesehatan akan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap penyakit hipertensi yang dideritanya. 

Pendidikan  kesehatan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pencegahan dan pengobatan hipertensi agar tidak memperburuk keadaan dan mencegah 

komplikasi hipertensi yang berbahaya seperti penyakit jantung koroner dan stroke. Hal ini 

sejalan dengan Notoatmodjo (2010) yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan kesehatan 

adalah untuk meningkatkan kesadaran dan memberikan atau menambah pengetahuan 

tentang pemeliharaan dan peningkatan kesehatan masyarakat, keluarga, dan masyarakat. 

Lebih lanjut, pendidikan kesehatan dalam konteks ini memberikan pemahaman tentang apa 

saja yang merugikan dan bermanfaat bagi kesehatan, seperti tradisi dan kepercayaan 

masyarakat. (Setyawan dan Ishmahudi, 2018) 

Penelitian lain menunjukkan bahwa upaya Pendidikan Kesehatan berbeda secara 

signifikan antara kedua kelompok. Dalam konteks ini, edukasi masyarakat (Pendidikan 

Kesehatan), khususnya pada pasien penyakit kardiovaskular, dapat digunakan secara efektif 

untuk meningkatkan kesehatan, terutama mengenai tanggung jawab terhadap perilaku 

sehat, aktivitas fisik, dan manajemen stres (Nelwan dan Sumampouw, 2019). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh tindakan Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan tentang hipertensi pada masyarakat Desa Margamukti RW 03. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-experimental one group 

pre-post test. Penelitian ini dilaksanakan di RW. 03, Desa. Margamukti, Sumedang Utara. 

Penelitian ini dilakukan pada 30 warga masyarakat di RW. 03, Desa Margamukti. Variabel 

penelitian yaitu tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. Hal ini dilihat sebelum 

dan sesudah dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan. Instrumen penelitian yaitu kuesioner 

yang terdiri dari 10 pertanyaan yang dibagi menjadi 2 kategori, kategori pilihan ganda dan 

kategori pilihan ‘benar’ atau ‘salah’. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji statistik.  

 

 

Alat Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang 

akan dijadikan alat ukur untuk mengetahui pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

melakukan Pendidikan Kesehatan. Kuisioner ini diisi dengan menjawab pilihan ganda dan 

benar atau salah pada setiap butir pertanyaan mengenai hipertensi. Kuesioner terdiri dari 

data responden dan daftar 10 pertanyaan yang memiliki jawaban benar (B) diberi skor 1 dan 
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jawaban yang salah (S) diberi skor 0 dengan disusun secara terstruktur berdasarkan fakta dari 

sumber referensi. Kuesioner ini telah di uji validitas dan realibilitasnya menggunakan SPSS For 

Windows versi 16.0. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan melibatkan beberapa 

responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan sampel penelitian. Hasil 

menunjukkan bahwa kuesioner yang diujikan telah valid dengan r hitung > dari r tabel yaitu 

lebih besar dari 0,362 dan uji reliabilitas dinyatakan reliabel karena hasil Alpha Cronbach yang 

didapat yaitu 0,917 yang lebih besar dari 0,05.  

Adapun jalannya penelitian sebagai berikut :  

1. Perijinan 

2. Penentuan dan pengambilan sampel penelitian 

3. Menjelaskan mengenai jalannya penelitian kepada responden 

4. Memberikan lembar persetujuan dan kuisioner pre-test kepada responden 

5. Membagi kepada responden yang terdiri dari 30 orang 

6. Menutup diskusi dan memberikan kuisioner post-test kepada responden  

7. Analisa data 

 

Analisa Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis secara 

deskriptif yaitu data yang diperoleh dari kuisioner yang memiliki jawaban benar (B) diberi skor 

1 dan jawaban yang salah (S) diberi skor 0. Analisis data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan dilanjutkan menggunakan uji normalitas dan uji statistik. Penarikan kesimpulan 

berdasarkan pada nilai p yang terdapat pada kolom Asymp.sig.(2-tailed). Perbedaan 

bermakna dikatakan apabila diperoleh nilai p < α. Hipotesa nol (Ho) diterima dan hipotesa 

alternatif (Ha) ditolak apabila nilai p > 0.05, sedangkan Ho ditolak dan Ha diterima apabila 

nilai p < 0.05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Desa Margamukti RW 03 Sumedang  dengan sampel yang 

digunakan sebanyak 30 responden. Penelitian dilakukan dengan intervensi berupa ceramah 

pendidikan kesehatan mengenai hipertensi. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari 10 pertanyaan yang dibagi menjadi 2 kategori, 

kategori pilihan ganda dan kategori pilihan ‘benar’ atau ‘salah’. Tiap responden akan 

memperoleh nilai untuk setiap pertanyaan yang dijawab yaitu menggunakan skor 10 untuk 

jawaban yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah atau ganda atau juga tidak 

mengisi kuesioner. 

Pengetahun pada penelitian ini diukur dengan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Kegiatan yang dilakukan diawali dengan proses mengevaluasi tingkat 

https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index


 

 

https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index 

 

Artikel Diterima: 09-08-2024 Artikel Dipublikasikan 22-11-2024 

Bina Sehat Masyarakat, Vol 4(2) 2024.37-44 

 

41 
 

pengetahuan masyarakat di Desa Margamukti RW 03 tentang hipertensi, hal ini diawali 

dengan cara melakukan pre-test kepada responden. Setelah pre-test responden akan 

diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah. Intervensi 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan responden mengenai hipertensi 

serta untuk melihat pengaruh intervensi yang dilakukan terhadap perubahan tingkat 

pengetahuan responden antara pre-test dan post-test. Pendidikan kesehatan dilaksanakan 

dengan memberikan informasi mengenai pengertian hipertensi, penyebab terjadinya 

hipertensi, tanda dan gejala terjadinya hipertensi, komplikasi hipertensi dan juga pencegahan 

hipertensi. 

 

Uji Statistik Pretest dan Posttest 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows versi 16.0. 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas 

dilakukan dengan teknik analisis statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi 

pada penelitian ini sebesar 0,917 yang berarti nilai p > α 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. Teknik analisis yang selanjutnya digunakan adalah dengan 

analisis statistik paired t-test menggunakan data pretest dan post-test untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat 

mengenai  hipertensi. Hasil dari uji statistik dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Pre - Post 

Variabel Mean N SD Correlation P.Value  

  Pre Test 60,6667 30 13,87961 0,362 0,000 

  Post Test 78,6667 30 12,52125 

 

Tabel 2 merupakan hasil uji paired t-test yang diperoleh nilai signifikansi 0.000 yang berarti nilai 

tersebut kurang dari 0.05 yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada perbedaan signifikan antara pengetahuan 

masyarakat tentang hipertensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi pendidikan 

kesehatan berupa ceramah. Hal ini membuktikan bahwa intervensi tersebut dapat dijadikan 

cara untuk memberikan informasi mengenai kesehatan kepada masyarakat dengan tujuan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Pembuktian perbedaan pengetahuan 

antara sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan juga dapat dilihat pada nilai mean,yaitu 

sebelum diberikan intervensi sebesar 60,66 dan sesudah diberikan intervensi meningkat 

menjadi 78,66 dapat diartikan secara deskriptif bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 
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intervensi antara sebelum dan sesudah. Selain mean untuk membuktikan apakah perbedaan 

tersebut benar-benar bermakna erat atau tidak dengan menggunakan hasil uji korelasi atau 

gabungan antara kedua data atau variabel. Berdasarkan hasil pada Tabel.2 , nilai koefisien 

korelasi (Correlation) sebesar 0,362 yang artinya bahwa hasil yang didapat positif maka kedua 

variabel mempunyai hubungan yang searah dan korelasinya lemah karena berada direntang 

> 0,5 tetapi terdapat perbedaan pengetahuan antara sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Putri dkk. 

sampel merupakan 103 orang lansia, dengan hasil faktor-faktor yang terbukti sebagai faktor 

risiko hipertensi adalah konsumsi asin p=0,000; konsumsi zat aditif p=0,000; konsumsi lemak 

p=0,000; konsumsi kopi p=0,000; merokok p=0,000; stres psikologis p=0,000, jenis kelamin 

p=0,000, pendidikan p=0,000; olahraga p=0,000; indeks massa tubuh p=0,000 sehingga dapat 

disimpulkan adanya huhungan antara faktor risiko dan kejadian hipertensi primer pada lansia. 

Dilihat dari penelitian sebelumnya terkait faktor risiko yang dapat diubah memiliki keterkaitan 

dengan pendidikan atau tingkat pengetahuan, sehingga tingkat pengetahuan juga menjadi 

faktor risiko yang berpengaruh pada kejadian hipertensi. 

Didukung oleh penelitian Ulya dkk. (2021) dengan hasil penelitian diketahui bahwa 13 (93%) 

responden penderita hipertensi mengetahui lebih banyak tentang hipertensi setelah 

mendapat media poster. Peningkatan pengetahuan tentang hipertensi ditunjukkan melalui 

media poster dengan nilai p value sebesar 0,001 dan media audio visual video dengan nilai 

p value sebesar 0,180 menurut statistik Wilcoxon. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden mengenai 

hipertensi. 

 

SIMPULAN  

Pada saat melakukan Pendidikan Kesehatan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

Pendidikan Kesehatan berupa ceramah dan pemberian kuesioner kepada masyarakat. Hal 

tersebut dapat dijadikan sebagai wadah bagi masyarakat dalam mengembangkan nilai 

pengetahuan dan pendidikan, selain itu upaya tersebut dijadikan sebagai upaya dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang sehat, bergizi dan bersinergi khususnya di 

Desa Margamukti RW 03 Kabupaten Sumedang. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data awal untuk mengembangkan intervensi 

Pendidikan Kesehatan bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

hipertensi sehingga Masyarakat dapat lebih mencecah terjadinya hipertensi atau bisa 

meredakan penyakit hipetensi itu sendiri.  
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